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anyuwangi Dan Sekaﬁamy&_

PEN?)AHULUA’\

Pada bulan September 1998 telah terjadi
pembunuhan dukun santet dan orang yang
dikira'dukui santet di Banyuwangi dan
sekitarnya {tapal kuda Jatim) secara menyolol
dan menjadi perhatian pers/nasional bahkan
menjadi isu pelitik karena setelah peristiwa
pemburithan dukun santet tersebut kemudian

berkembang isu teror Ninja. Peristiwa tersebut
menjadi pusat perhatian baik secara nasional
maupun internasional dan memunculkan
berbagai komentar, reaksi tuduhan bahkan
hujatan terhadap aparat keamanar/ ABRI dan
Pemerintah. Peristiwa tersebut menjadi semakin
membmgungian masyarakat karena di blow
up oleh media massa, setiap ada pernyataan




pej ahat/ tokoh dikomentari dan ditanggapi

yang }ustm menambah hangatnva polemfk- -
dilain fihak masyarakat. Banyuwangi dan -
semtamya sema]\m tercekam karena belum

mendapatkan pelavanan dibidang i{eamamn/ '
perlindungan secara memadai. Akibat situasi
tersebut PB NU yang warganya banyak menjadi

koiban menuntut bahkan "mengultimatum”

~ Pemerintah/ ABRI akan. .mengambil langkah : 2Ebe1agama Islam (+ 93 29 /0) ter du H éau

' -.'fpetanz, nelayan dan buruh, may

sendiri bilamana masalah tersebut tidak ségera
dlmngam dengan baik dan dituntaskan, =

~Berbagai-tokoh politik-dan  pengamat sosial -
memberi tanggapan/ penilaian bahswa peristiwa
pembantalan dukun santet dan isu teror ninja
tidal mungkin peristiwa keiminal murnj, tapi
merupakan rekayasa politik atau didalangi cleh
tokoh politik. Untuk menuntaskan masalal ter-
sebut Menhankam/Pangab bersama PR NU
membentuk tim bersama agar kasus/masalah
nembunuban dukun santet dan teror ninja da-
pat diungkap secara jelas dan dituntaskan,

Tulisan ini mencoba membahas latar belang
terjadi peristiwa pembunuhan dan isu teror
ninja tersebut berdasarkan beberapa laporan,
berita media masa maupun hasil pengecekan
dilapangan, menganalisis dan menyampaikan
saran langkah/tindak selanjutnya.

FAKTA DAN DATA

Kabupaten Banyuwangi mempunyaj 21

stk Jawa sebageu penduduk 151 ..

dibedakan antara ilmu hitam (black magic): yang

Kabupaten Banyuwangi
mempunyai 21 {dua
:pﬁluh safu) Kecamatan
dengan jumlah penduduk
+1.600.000 jiwa, mayontas

Banyuwa11g1 dan pendatar:y  ber upa

suku Madura, Bali, Kawi, Mataram
dan pendatang lain,

Suku Using (Osing) sekahpun menbanut
agama Islam namiun masth kuat mempercayai
l\ekuatan magis dan hal-hal yang bersifat gaib
berupa sihir, santet, dukun dan dalam hal ini

=3
dapat mencelakakan orang (tenung) membuat
orang menjadi sakit atau mati dan pengasil
(Jalan goyang dan sabuk mangir}. Sedangkan
imu putih(white magic) adalah orang yang
dapat mengobali penyakil, meramal (peihung
an) atau mendatangkan keberuntungan, Kiyai
sekalipun dlbedakan dexwan dukun termasalk
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Karena meningkalnya pembunuban terha-  bukl merupakan kriminal murni, tidaktertutup
dap dukun santet {dan orang yang diduga  kemungkinan ada motif yang fain”. .
sebwal duktm kmleﬂ dl Banyuw ang; daﬂ se- Pemvalaan (ﬁpoléajalzm bahwa tidak ada



- Pernyalaan Sekjen NU yang mengultima-

tum Pemerintah/ABRI: dengan memberi Tatas’

waktu selama 3 (liga) bulan kepada‘aparat ke-
amanan: untuk menuntaskan kasus Banyu-
wangi {pembunuhan dukun santet dan isu

’\ija}, bila tidak warga NU akan bertindak sen-

diri untuk menuntaskannya,

- Pemberitaan-pemberitaan; cil amedia masa.
' kbususma ko:aﬂ dan: TV Vanv sangat. ten-
densius dan memblow up peristiwa menyebab

kan peristiwa pembunuhan dukun santet
menjadi pusat perhatian- mas@a;ai\at menjach
komoditi yang latis untuk diber 1la§<an, menarik
dan mudah untuk élkcmenlau, ter mama ka-

rena era Reformasi yang penuh l\etemu}\aan/ '

transparansi.

Akibat pemberitaan media masa tentang
maraknya pembunuhan dukun santet yang
kemudian fernyata korbannya bukan hanya
dukun santet telapi termasuk juga gury ngaji
(Kiyai), timbul dan berkembang adanya "isu
ninja” {orang bertopeng zebo seperli ninja yang
akan membunuh dukun santet dan orang
dicurigai sebagai dukun santel). Akibat ita
tersebut timbul reaksi masyarakat untuk
mengamankan diri/lingkungan dengan me-
laksanakan Pamswakarsa {Siskamling) secara
berlebihan {"over defence/ protection”), sching-
ga-terjadi pembunuhan terhadap orang yang
dikira Ninja (ternvala orang eila) bal ﬂ\an ke-

(Kompas HAM, Depag,”

Mabes ABK], Pn.ngamat I\um;na} /
Kepohsnn dan lain- Jain} namu

haszln} a beium da pat. 11181}gungkap

secara jelas moif dan ptak pe]al\unya
fintelektual dadez) Tl g

dilengkapi bukti-bukti yang akurat, apalag;

yang bernilai yuridis formal, i
Alas adanya reaksi dari PB NU (Sekjen NU)

yang mengultimatum Pemerintah/ ABRI, Men-

hankam/Pangab dan ketua umum PB NU se”

pakat untuk membentuk tim bersama Mabes
ABRI/Dephankam dar PB NU unluk meneliti
dan mengungkap kasus Banyuwangi/Tatim,
lateng dan Jabar. Untuk itu Menhankam/
Pangab menerbitkan Sprin No. : Sprin/2305/
P/X11/1998 tanggal 1 Desember 1998 (Foto copy
Sprin terlampir).

Timbersama Mabes ABRY/ Dephankam dan

Beberapa tim, pencan fakta _
telah furun ke lapmcan- s

DPR, PBNU, Mabes Polr;,'. |




beberapa Pameny/ Kolonel dari Mabes ABRI/”
Dephankarn, Disepakati untuk diadakan penge-.

cekan ke lapangan, dengan lerlebih dahuilu i

agendakan/materi yang akan dic

pangan. Unluk mengakenwodasi: tuntutan :
PBNU, materi yang diagendakan unfuk dncheckfj_
poran ;

dilapangan:lebih banyak diambil d
Tim Pencari Fakta PBNU/PWINU ]ahm {foto,
copy terlampir); disepakali ada 8 (delapan)
masalah yntuk dicheck difapangan (fowe copy-
terlampir} dengan catatan bilamana diperoleh

" inforimasi/ masukan baru yang perh: dicheck

dapat dilakukan pengecekan.

Pada tanggal 7 5/d 10 Desember 1998 Te’xm
bersama Dephankam/ Mabes ABRI dan PBNU
telah melakukan penelitian/ pengecekan terha-
dap 8 {delapan) masalah yang telah disepakati
bersama; dengan hasil sebagai berfkut :

Tentang Radiogram Bupati Banyuwangi
yang menurut TPF PB NU menyebabkan me-
ningkatnya pembunuhan terhadap dukun
santet di Banyuwangi, versi TPF PB NU ada 2
(dua) instruksi Bupall. Setelah dicheck dalam
pertemuan pada tanggal 9 Desember 1998 di
Mapolres Banyuwangi yang dihadiri Muspida
tingkat If Banyuwargi, Kelua PN, Kelua DPRD
11, Ketua MUl dan Lanal, Ketua PC NU Barye-
wangi dan Team Pencari Fakta PC NU, diper-
oleh keterangan/fakta;

Menyangkut pendataan dukun sanlet,

6 Februari 1998 tentang arahan kegiatan
Kongres, Musda Seminar menjelang Ssdang
Umura MPR Maret 1998, v

* Dalam diskusi terungkap adanya permin-
taan data dukun santet dilengkapi foto bulan
Februari 1998 yang disampaikan oleh Camat
Purwohardjo, hal tersebut adalah titipan dari
Kapolsek Parwohardjo dalam rangka meleng-
kapidata Intel Dasar Polsek, namun permintaan
tersebuit s/d saat ini behum ter iaksana

Data dari Kepohsldn

Bulan Janyari s/d Aguslus 1993 di Kabu-
paten banyuwangi telah terjadi 28 kasus pem-
bunuhan dukum santef dengan rincian :

Januari = 1 kasus

Februari = & kasus

Marel = .

April = -

Mei = -

Juni = -

Juli =5 kasus

Agustus =14 kasus

Dau tanggal 1 5/d 16 September 1998 = 23
kasus, sesudah tanggal 17 September s/d 2 Ok-

lober1998 {sesudah dikeluarkannya Rdg Bupati
Baryuwangi) = 45 kasus.

Disamping. itu-tercatat orang. yang diduga
dukun santet yang berhasil diselamatkan se-
banyak = 739 orang dengan meninggalkan
Asaraly Ramtriwranod




Perkara dan 40 Berkas Perkara sudah dinyata-
kan lengkap, bahkan sampai dengan 21" No-
pember-1998 sudah 111@111}381(}16]1 vonis Halqm
sei)anyaix 13 Berkas Perkara.: =o'

+Dari kajian analony kriminal dalam hal ini
modus-operandi pelaku diketzhui bahwa
kejahatan dilakukan oleh paia peial\u secaia
bersama-sama, pada waktu - R

(pasien) yang ditarik/dikeluarkan -oleh ke-
luarganya dari RS Jiwa antara lain RS Jiwa
Lawang di Malang karena tidak mampu mem-

bayar biaya berobat. Berdasarkan data kepoli-
sian lercatat kasus penganfayaan, pembunuhan
orang gila yang diduga ninja (data dar tanggal
15/d 16 Oktober 1998) sebagai berikuy;

malam’ hari, sebagian ru- -

mah calon k.o.rban diberi + T5 TS : . 3
tanda khusus, lampu-lam-

pu-pada-rumah-rumaly. <42 | MADURA: 3 B 5
penduduk lainnya dipa- (31" BEsug E T T
damkan dan sebagian pe- '

laku mengenakan tutup ~ |4 | BOIOKEGORD 'Y § 3
kepala berupa sarung atau- |5} suragaya 8 ond o 11
pun zebo {krepus) yang me- -

nyerupai "Ninja" sebagai- - [8 |' KEORI - - i i 1
mana yang lermual ch}am 11 SURsRAVA 16 7 5
berbagaf media massa ‘dAan s | o L . )
dari sini kefuar isu *"Ninja”

vang kemudian menjadi Jumizh 1= 151 i §2.25%

berita hangat vang semekin
marak.

- Dengan maraknya isu ninja tersebut masya-
rakat l\emudian meningkatkan upaya peng-
amanan Pam Swal\alsa melalui Siskamling
yang cenderung berlebihan sehingga menim-
bulkan kekhawatiran masyarakat engzan ke-
luar rumah. Bagi orang-orang gila tidek ter-

Tentang adanya teror terhadap tokoh NU/
PKB, berdasarkan keterangan Kapolda Jatim
dan PangdamV/Brawijaya dicepan forum pe-
temuan Muspida dan PBNU/PN NU di Sura-
baya fanggal 8 Desember 1998 maupun hasil
pengecekan di Banyuwangs:

Ter 2ror le1 Ja&l pada saat mmai\nya kasuspem-




pimpinan pondok pesantren, dihadapkan de-
ngan keterbatasan personel, maka pemecahan
vang diambil adalah melalui peningkatan Pam
Swakarsa dan Aparat Keamanan secara akeif
membantu dengan meningkatkan pelaksanaan
patroli. e - :

Tenlang sinyalemen adanya keterlambatan

aparat dalam menangani kasus dukun santet- -
dan kelerlibatan oknum ABRI serta tokoh

politik:

Keterlambatan aparat dalam menangani kosus;

Locus delicti tersebar dan terjadi dalany

wakiu yang hampir bersarcaan di malam hari.

Terbatasnya fumlah aparat keamanan di
daeral (lingka! Polsek/Koramil) dan alal
transportasi.

Pelaku bersifat massal disamping masyara-
kat sendiri yang cenderung melindungi para
pelaku karena dianggap berjasa sebagai pahla-
wan bila membunuh dukun santet.

Petagas dihadapkan pada hambatan-ham-
balan yang cukup menyulitkan dalam pengum-
pulan alat bukti (keterangan saksi keterangan
ahli, petunjuk, surat-surat dan keterangan ter-
sangka).

Timbulaya keberanian massa untuk mela-
wan hukum.

Keterlibatan okmun ABRI

oknum tersebut {masih terus didalami). 25+

Dugaan keterlibatan Dan Ramil Kota Banyu-
wangi (Kapten Inf. Agung) yang mengetahui
rencana pembunuhan dukun santel, setelah
diperternukan dengan TPFPCNU Banyuwangj
ternyata terjadi salah pengertian/salah persepsi,
namun masalah inj akan ditindaklanjuti oleh

Muspida Banyuwangi bersama TPF PC NU, .

Adapun oknum ABRI yang bemama Serda

‘Budi anggota Marinir} yang diduga sebagat

pelatih parapreman berlato sekitar bulan Juli
1998 dengan menggunakan tempat lalihan di
Puslatpur Karang Tekok, setelah dilakukan
pengecekan ternyata Serda Budi tidak pemah
melatih para preman tersebut. Sebagai tam-
bahan dari hasil pengecekan di Puslatpur
Marinir Kazang Tekok bahwa fatihan bagi ang-
gota non ABRI (Pemuda Pancasila dan FKIP)
memang pemah dilakukan yaitu pada bulan
Februari 1997 sesuai prosedur ijin/ pelaksaan
yang berlaku. Informasiadanya latihan tersebut
diperolel PC NU Banyuwangi dari Sertu
Busyaeri/anggota Pusdikmar Surabaya yang
diperbantukan di Puslatpur Marinir Karang
Tekok untuk menjaga peralatan, saat pengecek-
an yang bersangkutan berada di Surabaya
{mengawasi iatihan martnir), masalah ind akan
ditindaklanjuti oleh Muspida setempat dengan
PC NU Banyuwangi dibantu Dan Lanal Ba-

nyuwangi.




NU Jember KH. Yusuf Muhammad (Gus Yus)
berjanji akan membantu menjernihkan masalah
ini dan akan beke:p sama dengan Musplda
Jembex N

Tentang smyalemen adanya pel Jaku ter-
organisir dalam kasus pembuﬂuham du]\an
sanlet.” o
' Adanya kel ompok Empal" (Sdr Sony al.
Marson Cs) vang diduga merupakan kelompok
pelaku iermgamsn dalam Kasus pembumﬂmn
du]\tm santet Banyuwang; ' '

 Untuk mengungkap kelompok masih dlpel—
Iukan kesaksian H. Djaenuri {anggota PCNU
Banyuwangi) sehagai saksi-kunei yang sampai
saatini belum dapat untuk dimintai keterangan,

“Tentang perbedaan data korban dan pelaku
antara teiuan TFP PBNU dengan data Pe-
merzntah ] ASRE/ Polri) dipercleh klarifikasi:

Dari hasil penelitian dilapangan ditemukan
pmbedaan antara pihak Kepolisian mendasar
pada bukti formal, sedangkan pihak PC NU
menggunakan pendel\atan sos:okultural antara
lain tentang keanggotaan dan sebutan Kiyai.

Masalah tersebut telah disepakati oleh kedua
belah pihak untuk bersama-sama melakukan
pendataan kembali selanjutiiya masalah perbe-
daan data ini dianggap selesai.

Tentang dugaan terlibatnya Bupati, Dandim
dan Kapolres.

Dugaan keterlibatan anggota Sat Intelpam-
pol Polres Banyuwangiatas nama Dadang /Na-
nang yang terkait dengan Agus Indrawan (Calo
KirMobil di LLAJR Banyuwangz) yang didasar-
kan davi surat kaleng sehingga dxsepaka t zmtuk
semeniara dxkesampmg%\an SR T

LDengan demikian dugaan tentang i\ete;h—
batan Bupati, Dandim dan Kapolres dalam ka-
sus pembunuhan dukun santet di Banyuwangl
belum didukung adanya bukti yang cukup.

Tentang dugaan ad anya warlawan AB, bel-
inisial ”S” denwaﬂ “Mission [mposible" (hasil wa-
wancara clengan saudara Marthin waitawan
Surabaya Post) : '

Sesuat kelerangan Marthin (wartawan
Surabaya Post) pada sekitar awal Oktober 1998
pernah bertemu dengan wartawan AB unslal
5", {Syukri) di hotel Weta kamar 303, secara
kebetulan hadir juga 2 orang yang dlduga oleh

Marthin adalah anggota ABRL.

Kedua crang yang diduga ABRI men]elas~
kan kepada Marthin bahwa kebemdaannya di
Surabaya dalam rangka urusan tanah dan
menjanjikan kepada Marthin untuk-pasang
iklar: di Surabaya Post, Pemasangan i iklan fidak
jadi sampai saat ini. i

Penjelasan Syukri kepada Marth
orang tersebut adalah anggota Grup 4 Cjantung
masing-masing bernama Thamrin dan satu or-
ang lagz tldak dll\enal namanya menu:ut Sdr.

dua




Syukri hanya tersenyum saja, apa dari "Kumis'"?
yang bersangkulan juga tersenyum. -

Kasus inisedang dalan pendalaman oleh
Sintel Dam V/ Bl W dan dit 1P Polda ]atim

PEMBAHASAN!ANALISIS

Bexd%sarlﬂn data dan fakta yang diperoleh
batk melalui laporan-laporan {Polda Jatim,
Mabes ABRI, Depav Peneliti Poli/ Kol Pol,
Drs, Farouk MS) laporan TPF PB NU maupun
hasil penvecei\an/ penelitian %apangan yang
dllakul\an penuh% dibampall\an bahwa ;

Kendala nenanganan kasus pembunuhan
dukun saniet di Banyuwangi:

Dampal\ arus Reforma51

Pengaruh media massa (koran dan TV)
l\hususnya TV Swasta yang telah menjangkau
pedesaan membawa : perubahan besar terhadap
sikap masy arakal, yang semula masih takut/
segan menghadapi aparat menjadi berani,
terutama dalam hal unjuk rasa ataumelakukan
tindakar/ keglatan vang bersifat massai.

Pengaruh media massa
(koran dan TV) khususaya
TV Swasta yang telah
menjangkau pedesaan
membawa nerihahan

Pengaruh keisis moneter dan dorongan arus
Reformasi yang mendorong masyarakat pede-
saan untuk berani melakikan tindakan pidana
berupa penjarahan secara massal {udang, kayu
jati, gudang petemakan dan lain-lain} menye-
babkan aparat : "kewalahan" menanganinya.
Akibat kewalaharnya aparat tersebut (Khusus-
nya Polri} timbul kesan dimala masyarakat
bahwa kalau kejahatan dilakukan secara
massal/ bersama-sama, Polii lidak akan/ hdak_
mampu mengambil tindakan secara teﬂas -

Masalah sanlet tidak dzetul dalam hukum
pidana, -
Masyarakat menganggap perbuatan saﬁtel
adalah fahat, sehingea pelakunya {dukun san-
tet) harus dihukum, namun aparat penegak hu-
kum tidak mampu menjerainya, karena per-
bualan santet tidak apat dibuktikan secara
yuridis formal.

Ada kesan dimasyarakal bahwa pembu-
nuhan terhadap dukun santet yang sudah di-
yakini oleh masyarakat telah menyantet be-
berapa orang. Polri cenderung "agak melong-
garkan” penyidikannya {mungkin uniuk
‘mengambil hati" atau "menentramkan hag"
masyarakat). Karena keluarga Polri, bahkan
beberapa anggota Polri juga meyakini adanya
kemampuan santet tersebul.

Adanya anggapan dan perlakuan warga
masvarakar terhadan nelaky vane membunih




rebak dengan cepat melibatkan pelaku secara
massal dengan lokasi TKP di pedesaan dan ter-
jadi malam hari: dihadapkan:dengan jumlah
personel Polsek dan dukungan mobililas yang

serba-terbatas menyebabkan pananganan

perkara agak'terfambat, © o 3
Kemampuan profesional anggota Polri yan
ada diPolsek masih kurang, apalagi dihadap-

kan pada kasus yang melibatkan massa dan ter-.

Jadi pada wakiw$ecara bersamaan pada malam
han dengan kuantitas/jumlah yang cukup be-

- sar, {Setahu penulis belum ada pola penangan-
an/pelatihan penanganan kasus seperti ini)-

Kasus yang terjadi adalah kasus pembunihan/
penganiayaan dengan massa yang membawa
senjata fajam/ benda keras terhadap dukun san-
tet yang dibenci masyarakat, disadari atau tidak
tentunya ada “tekanan psikologis” anggota Polri
yang ada dilapangan (daripada dibilang melin-
dungi/membacking dukun santet lebii baik
bersikap lunak agar tidak "matj kenyal’).
Tidak mustahil pengaruh “motivasi/rang-
sangan kasus' turut bermain disind, karena di-
sadlariatau tidak, diakuiatan tidak, "perkara pe-
nipuan/penggelapan dan perjudian lebih
menarik dibanding dengan perkara pembunu-
han/penganiayaan’, '
Kepemimpinan Kapolres/Kapolsek juga
memberi warna terhadap mulu/kualitas pena-
nganan perkara (terhadap Kapolres Banyu-

P A S T D ST

Marsinah, Udin, perampokan di jalan-Tol dan
fain-lain), oleh sebab ity manakala anggota Polri
telah "mencium’ gelagat adanya oknuri aparat
keamanan yang terlibat, tidak mustahil dibenalk
petugas tersebut telah timbuy! kecurigaan/
prasangka adanya rekayasa. s
Terdefeksi/teramati/ terindikasi 6 (enam)
cknum ABRI (TNi/AD) berdasarkan hasil pe-
nyelidikan Poli dan tersalumya memg Intel Dit
IPF Polda Jatim kepada pihak yang tidak ber-
kerpeten, Dilain pihak hasil pemeriksaan Den

‘Pom,/Pomdan Brawijaya terhadap oknum

ABRI tersebut tidak menemukan bukti keter-
libatan oknum tersebut secara psikologis me-
nimbutkan kesan kurang baik antara petugas
Polri dilapangan dengan aparat teritorial {Ko-
ramil dan Kodim). T
Adanya masukan/informast dari petugas
Inteldam V/Brawijaya yang diberikan kepada
Polres, narnun hasil pemeriksaan/ penyelidikan
yang dilakukan cleh Polres kurang memuaskan
harapan dari sipemberi informasi tersebut
menyebabkan kekecewaan pihak Inte] Kodam,
hal ini tidak mustahil dapat mempengaruhi
kelancaran dalam pelaksanaan tugas,
Adanya penilaian dari petugas Intel TN/
AD/BIA bahwa Polres Banyuwangi letap mem-
pertahankan pendapatnya tentang keterlibatan
oknum personil Kedim Banyuwangi, melalui
upaya memaksa tahanan yang ada d sel agar




tingkan aspek ekonomi (diminati masyarakat/
laku terjual)... :
Kurang/tidak diminalinya media massa
resmi pemerintah,/ ABRI dan kurang gencarnya
bantahan dan penjelasan oleh Puspen ABRI/
Hankam melalui media massa. :

Politisasi kasus pembunuhan dukun santet
dan isu teror ninja.

“Aktor intelekiual belum terungkap.

Hasil penyidikan Polii belum dapat meng-

ungkap adanya akior intelektual (lihat data dan
fakia), walaupuﬂ indikasi ciri-ciri kemungkinan
dikendahkamya pembunuhan dukun santet
oleh suatu kelompek/ orang tertentu cukup
kuat.

Kenyataan hasil penyidikan dilapangan me-
mang benar pelaku diorganisir, diprovokasi,
ada pengumpulan dana, dilakukan malam hari
secara terencana terhadap rumeh korban yang
sebagian diberi tanda, namun itu semua dila-
kukan oleh kelompok masyarakat setempat di-
pimpin/ diorganisir oleh penduduk setempat.

Hasii penyelidikan dan penyidikan antara
satu kelompok dengan kelompok yang lain -
dak mempunyat hubungan (tidak ada/tidak
terbukti adanya link up). '

Kenyataan tersebut seolah tidak dapat dite-
rima oleh publik {(khususnya PB NU} bahkan
berpendapat tehnik dan modus operandi pela-
oy nembunuhan dukan eantet lehih hebat dae

namun teryata pelaku juga dari warga NU, hal
tersebut kurang dapat diterima oleh pihak NU,
tetap mengatakan pastiada faktor intelektual-
nya. -

i\emung}qnun ada kaum mteiektuai NU
yang "baru sadar” atau "tersentak” karena bukd
vang dipercleh berdasarkan hasil cross check
secara terbuka tidak sesual dengan hasil ternuan
TPF NU yang mengumpulkan informasi secara
sepihak, Namun karena sudah terlanjur. me-
nudult maka sudit bagi mereka mau menerima
kenyataan bahwa tuduhannya tegsebut tidak
terbukti, untuk itu tetap mencari dalih agar NU
tetap eksis dalam kaitan uniuk memperkuat
posisi PKB.

Ada kemungkinan peristiwa tersebut
sengaja di besar-besarkan {blow upj oleh pihak
NU, untik selanjutnya NU melakukan ma-
nuver untuk menanggulangi (mengatasinya)
sehingga masyarakat semakin bersimpati
terhadap NU, hal ini akan memperkuat duo-
kungan massa terhadap PKB.

Kemmngkinan persaingan mencari pendu-
kung massa antara NU/PKB dengan partai
potitik yang lain, khususnya Golkar dan PAN.

Tokoh PAN {Amien Rais) pernah ditolak ke-
hadirannya di Kabupaten Pasuruan (Jatim)
merupakan indikasiadanya persaingan mencari
dukungan massa yang berbasis agama Islam.

Dalam behorana pambicara fdickric damoan




nganmemojokkan ABRE ientu akan menmmbas‘

ke Go]kar

Selam anahms d; atas dalam berbawal

kesempatan penulis. mempemleh masukan :
aéanya kekurang hai monisan hubunvan anara_ :

Pangdam V/Brawijaya dan Gubernm KDH1
Jahm disatn pihak dengan PW NU Jatim {KH

_ _Hasyxm Muzadi dan {1 aerul Anan) ¢ dipihak.
lain, sedangkan Kapelda jatxm “Lerusaha me-.

nengahi’, namun sebagai bagian dari birokrat

 tetap dinilai n’_zasyarakat memzhak Pangdam_
" dan Gubemur,"

berikut : .
Keaiq*aban hubungan PW NU ]aﬂm denvan
Pangdam V/Brawijaya sebelumnya (May]en

TNI Djaja 5) dan Gubemnur Jatim (Mayjen Purn

Basofi Sudirman),

Hubungan ba1k/ akrabantara PW NU ]atim
dengan Pangdam dan Gubernur sebelumnya,
mendorong pencaloﬂan kembali Magjen Purn
Basofi Sudirman untuk menjadi Guberiwr
periode kedua kalinya (dinominasikan).

Pimpinan ABRI menghendaki adanya pen-
calonan ulang calon Gubernur Jatim, sehingga
DPRD | Jatim merwmuskan pencalonan ulang
(Basofi tidak ternominasikan lagi) I(apolda
Jatim ikut andil dalam pencalonan ulang ter-
sebut, karena perintah Pangab.

Temyata dalam pemilihan Gubernur KDH
[ Jatim Basofi tidak terpilih. namun vane ternilih

“Kenyataan hasil

:f_.penyﬁli\an dllapangan |
___mem'mo ‘benar pelaku
-diorganisit, dlpmvelxam

ada penownpulan dana, dilal\ukan :_. |

malam hari secara terencana terlndap '
rumah korban yang sebagian dlben
tanda, namur ifu semua dil akukan
oleh kelompok masyarakat setempat |
d1p1mp1n/ diorganisic oleh

pendud_uk sefempat,

dengan Pandam V/Brawijaya dan Gubermu
KDH [ Jatim saat ini.

Karena PW NU yang memihak Basofx yanv
gagal menjadi Gubernur lagi.

Ada kesan (dari sikap) dan masukan dazl
sumber yang dekat dengan Pangdam V/Bra-
wijaya sekarang (Maylen TNI D}'Oko Subroto)
karena putra darah dari keturunan Kiyai, se-
hingga tidak mustahil dinilai Sombong cleh
kalanvaﬂ NU ]ailm




oleh Pangdam dinilai masih kurang valid,
sehingga pihak TIF NU tersinggung:- dan e
nyatakan bahwa "inikan informasi, yang men-
dalami dan menyelidiki iceber\manny_ tentunya :

aparat keamanan, bukan NU",

dengan PCNU qetempat

Sﬁ\ap Kapelda ]ahm yang dinilai mémihak
Pemerintah" (Pangdam/Gubernur) oleh masya-
rakal, khususnya warga NU Jatim,..

Klasifikasi Ka poida Jatim bersama Pamdam
kepacia publik/media massa tentang mdil\as:
keierlibatan oknum ABRI setelah dilakukan
perneriksaan secara mendalam lemyata tidak
terbukti.

Penyidikan oleh Polda jatim terhadap Pe-
ngacara Trimulyo SH yang disangka menghina
TNEAD/ Kodam V/Brawiiaya,

Hal-hal yang penulis kemukakan diatas
menyebabkan semakin sulitnya Polri mendapat
dukungan masyarakat, Justru masyarkat cen-
derung menghambat proses penuntasan/ pe-
nyidikan kasus pembunuhan Dukun Santet/isu
teror Ninja di Banyuwangi.

KESIMPULAN
YANG DAPAT DITARIK

Sampai dengan pertengahan Desember 1998

KOLPOL Drs. FAROUK MS, hanya sebagmrz

kecil ada perbedaan pendpat, ;
Sekalipun: tujuan/ motif politis belum dapat
dibuktikan {terutama aktor intelektualnya)

B  mamun peristiwa tersebut telah dimanfaatkan
Hubungan yang kurang akzab/hazmonzs :
tersebut juga terjadi antara Bupati Banyuwangl.

oleh media massa menjadi komediti befita yang
menarik pembaca/pemirsa (mendapatkan
epiah dan faris dipasaran) selain itu juga dipo-
litisasi oleh berbagai pihak baik itu menyuyt-
kan ABRI / Pemerintah {terkait disini Golkaz)
maupun persaingan mendapatkan massa pen-
dukung (khususiya PKB dan PAN).

Hasil temuan TPF PB NU yang diberikan ke-
pada ABRI sebagian besar dijadikan dasar un-
fuk dic 1ec§</ ditefiti kebenarannya melipti 8
(delapan) masalah, Hasil penelitian/ penge:
cekan dilapangan yang dilakukan oleh tim
bersama Dephankaim/Mabes ABRI dan PB NU
pada tanggal 7 5/d 10 Desember 1998 di Jatim
(Banyuwangi, Karang Tekok dan Gumuk Ke-
rang) sebagian besar masih perlu pendalaman
lagi karena data yang ada cenderung kurang
valid.

Hubungan antara Pangdam V/Brawijaya
dan Gubernu; KDH I Jatim dengan PW NU
Jatim tampakaya kurang harmonis sebaikniya
pejabal lama (Pangdam dary Gubernur sebe-
fumnya) cukup akrab/harmors, hal tersebut
diperkirakan berkaitan dengan tidak terpilihnya
kembali Mayjen Purn Basoft Sudirman menjadi




counter berita-berita-yang validitasnya kurang
kual atas berila. yang dapat menimbulkan
ketegangan/ker esahan dalammasyarakat serfa
menjalin hubungan agar Pimpinan redaksi/
Penanggung Jawab chn media cetak untuk
dapal melakukan kenfivmasi sumber-sumber
berita yang sewaktu-waktu dapat diminta
keterangan untuk mendalami dan. mengkla-
rifikasi bemta-beuta yaiig telah’ dlmuai/ di-
bemakan ataupun untuk bahan penyidikan.
Meng wadapi dampak arus reformasi, di-
mana masy, arakat "cenderung berani” meng:
acukan bahkan melawan thugas, teiutama
dalam melalxul\aﬂ tindak pidana yang bersifat
massa / penja;ahan pengeroyokan, pengrii-
sakan, pengancaman/ teror dan lain-lain, perlu
dibuat konsepsi/ strategi yang lebih bersifat
mendasar, baik dlbldang pembinazn maapun
opsral tkesan penulis selama ini upaya/lang-
kah yang diternpuh bersifat reakti/ dadakan
dibidang opsnal). Selama upaya yang ditempuh
hanya mengandaikan aspek Opsnalnya saja,
kesan "reaktif* dan "dadakan’ sulit di hindari.
Kasus-kasus penjarahan, pengrusakan, keru-
sihan dan lain-lain yang melibatkan massa
yang lelah terjadi beberapa waktu yang lalu
hingga saat ini menurut pengamatan penulis
belum tertangani secara proporsional dan
profesional, Kita (Polri) "kewalahan" meng-
hadapinya, hal ini terjadi karena kita (Polri)

| P I 1 £

R - A

Melalui jalur pimpinan ... -
ABRI (Pangab dan pepbai
teras Mabes ABRT)
memeunhhl\an Pangdam

V/ B awljaya dan menghnnbau
Gubernr Jatim agar lebih ber s1Lap
%ow profile” texhadap PWNU ]abm
atau melafui pihak ketiga diupayakaﬂ
untuk "rujuk! kembali,

pokoi\ Profesional halus dldukung dmcran
peralatan/ Jogistik standard/idea!, termotwasn
tmotivated), terpelihara baik physik maupun
mental dalam jumiah yang ideal dihadapkan
dengan: jumlah penduduk. Perlu adanya pe-
nentuan standard kualitas (dulu semasa
Rapolri Jenderal Kunarto ada "tolok ukur
Keberhasilan relaif Satuan’, sekarang tidak
dipakai lagi} baik perorangan maupun Satuan
yang bisa dijadikan dasar untuk melakukan
“reward and punishment", Konsepsi tersebut
dilaksanakan secara bertahap {Kajang, Kadang,

Kadek), terutama dihadapkan dengan

T




ASPEK PEMBINAAN =~
Personel £ i L

“Inventarisasi ‘lagi anggota-arn I

masih potensial untuk ditugaskan dilapangan,

menurut pengamatan penuixs masih cukup
bariyak pérsonél "yang dapat didaya gunakan'
tetapi karena ' hal hal non l;e}\ms" tzda}\ dzdaya
gunakan.

Secara bertahap dan selektif tugas-tugas me-
fayani pejabat (apalagi yang bersifat pribadi)
" diseralikan kepada P! P\S saja sedangkan anggoa
aktif vang memitiki iemampuan dilapangari
sebaiknya ditugaskan dilapangan.

Membentak "unit cadangan/ bantuan penyi-
dik” terutama para Pamen/Pama di tingkat
Mabes/Polda yang cenderung menganggur
atau kurang pekerjaan membantu proses penyi-
dikan (paling tidak memberikan bimbingan
ataumengawasi pemeriksaan tersangka/saksi
agar efekiif dan efesien, sehingga fungsi Kodal
lebih menggigif). Bilamana Pamen/Pama yang
"idle force” tersebut juga lidak mau/ tidak mam-
put berperan apa-apa disarankan unfuk diper-
cepat pensivninya, sehingga azas "reward and
punishment' dapat ditegakan (hilangnya kesan
‘eweh pengaruhna'). -

Lebih menitik beratkan penilatan kepada
anggota yang mampu melaksanakan tugas
pokoknya {sebagai Polri), sedangkan keber-

gola )fancr

perfaritaskan untuk menduking anggota yang
melaksanakan tugas dilapangan.

- Memberikan dul\ungan logistik yang sepa-
dan dengantuntutan tugas anggota dﬂapangan

Anggal ran/Srena

Disarankan dilakukan pembahasan ulang
besamya dukungan opsnal dihadapkan situasi
lapangan saat ini, terutama menghadapi kasus-
kasus yang melibatkan pelaku yang berszfat
massal, seperti penjarahan, pengemyokan dan
lain-lain baik unfuk petugas preventif ma upun
repressif, diperioritaskan dukungan opsnal/
insentif bagi anggota yang bertugas langsung
dilapangan. {ATK; uang tmsport, uang saku,
uvang makan dan lain- lam)

ASPEK OPSNAL

fungsi Intel

Menggalakkan kembali peran Intel, khusus-
nya Intelkrim sebagai "mata telinga" untuk
mendeteksi perkembangar: situasi ditempat
tugasnya, sehingga kesan "terdadak”, "keco-
longan” dan lain-lain dapat dihindari. .

Memanlapkan profesi Intel sebagai orang
yang "mampu berada dilapangan” tanpa dike-
tahui oleh pihak lawan, {menggunakan cover
name, cover job dan sebagainya sesuai keten-

frian vana hoarlalnr dan Febaibiihan dillnokyrea s




ber;en ang). Perlakuan terhadap! anggo%a agar
disesuaikan dengan pres%asmya melaksanakan

- fugas (dlbeéa}\an antara yang malas'dan ber- - -

prestasi dengan yang asal hadir saja).”

Fungsi Samapta/Sabhara

Menempatkan kembali fungsi Samaptha/ .

. Sabhara (preventif) sebagai "back bone" karena
Polri masih menganut "mencegah lebih baik
daripada mengobati' sesuai dengan Jukdas

_Binkamtibimas maupun dokirin yang berlaku,

o "untuk mz langkah—iangkah preventif: {patroh,

pu‘qagaan, pengawasan dan TPTKP) yang
berlaku benar-benar diterapkan,

‘Untuk dapat menerapkan anokal1—la11gkaiz
preventif tersebut sebaiknya kebutuhan dasar
agar anggota mempunyal kemampuan sebaik-
nya diupayakan dicukupi, selain kemampuan
profesi perorangannya {ada sindiran yang
mengatakan "seperti ayam kampung dilepas

mencari m l\an send;u, cl1 wrapkan tel Mg

saat bez telur!

Fung51 Reserse. " i

dard l\uahtasnya walaupun secara eksask su it
baik profesmnahsme tugasnya maupun slkap

__ 5edangLan le]w Bmmas kurang)

: -.:'.Fungs; Lanias S

. Mématwa& anggota Serse agar. ieblh tertan-
ang untuk Jebih ber prestttasi (ter;tu%an stan-
(misainya mermbantu transportasx dan sebagm—

- nya).

. Kendali/wasdal tethadap petugas secara
p;opar ional/tepat, berar.

“:Memanfaatkan tenaga/ pe1sonel iam yang
mau/ mampu membanty fungsi Serse.

Fungsi Bimumas,

. Meningkatkan komunikesi dengan masya-
rakat untuk membentuk sistem I\emltraan,
unfuk itu dukungan standard yang wajar bagi
anggota pelaksanaan agar diperhatikan,

: Menggiatkan peran Kamswakaisa (Siskan-
ling) dan kegiatan Karwa, Satpam dan lain-lain.

Meningkatkan peran Babinkamtibmas di
Polsek-polsek (dukminlog-nya juga harus diper-
hatikan).

Memotivasi anggota Bimmas yang__-_acla
dilapangan akan peran pentingnya dalam
sistem operasional tugas Polii (karena anggota
lebih mensilih tugas di Serse/Lantas, contoh
peminat Dikjur Lantas/Serse selalu penuh,

Sebagm fungm yang dunlaz "basah'_

. Pada daerah- dae;ah yang tmgkat kerawan-

...-.L..m.“... s T Y Dt

: _zsaién; '
'_;‘§<an membantu fungSJ yang menghadapz_
kesulitan dalam mengopsnalkan tugasnya .






